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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini menggabungkan temuan dari observasi lapangan, wawancara 

dengan petugas keamanan, serta gap analysis untuk mengevaluasi efektivitas 

pengawasan dan penanganan pembatas fisik di Bandar Udara Fatmawati 

Soekarno Bengkulu. Hasil analisis mengungkapkan sejumlah kekurangan yang 

perlu diperbaiki dengan segera demi meningkatkan keselamatan dan keamanan 

penerbangan (Anugrah, 2024). 

1. Pagar Perimeter 

Menurut (KP 601 Tahun 2015, 2015) Tentang Standar Pagar untuk Daerah 

Keamanan Terbatas (Security Restricted Area) bandar udara Bab II pasal 3 

(2) salah satu syarat pembatas fisik daerah keamanan terbatas yaitu memiliki 

tinggi minimal 2,44 meter dan dilengkapi dengan kawat berduri diatasnya. 

Seperti yang telah terjadi di area perimeter, ditemukan pagar berduri yang 

rusak atau bahkan hilang, fasilitas CCTV belum tersedia, kondisi 

penerangan malam masih minim, dan jumlah personel aviation security 

dirasa kurang memadai. 

2. Penambahan Fasilitas Pendukung Lampu, CCTV dan Pos Penjagaan. 

Penambahan fasilitas pendukung berupa lampu penerangan, CCTV, dan pos 

penjagaan di área perimeter merupakan langkah strategis untuk 

meningkatkan keamanan dan pengawasan lingkungan secara menyeluruh. 

Pemasangan lampu penerangan akan membantu memperjelas visual di 

malam hari, sementara CCTV berperan sebagai alat pengawasan yang 

efektif, mampu merekam secara real time dan mendeteksi aktivitas 

mencurigakan dengan cepat, sekaligus menyediakan rekaman sebagai bukti 

yang dapat digunakan apabila diperlukan. Kehadiran pos penjagaan juga 

memungkinkan adanya respon cepat terhadap situasi darurat serta 

memperkuat kontrol akses di wilayah tersebut. Dengan sinergi ketiga 

fasilitas ini, diharapkan tercipta lingkungan yang lebih aman, tertib, dan 

terpantau dengan baik.  
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3. Sosialisasi 

Masih belum optimalnya pelaksanaan sosialisasi KKOP melalui sosial 

media ataupun secara langsung kepada masyarakat/penduduk yang berada 

di wilayah sekitar bandara serta pemerintah daerah, oleh karena itu 

masyarakat kurang peduli dan paham mengenai dampak dan resiko yang 

bisa merugikan diri sendiri ataupun bandar udara, sehingga memungkinkan 

terjadinya tindakan melawan hukum pada daerah keamanan terbatas yang 

berpotensi menimbulkan hazard dan dapat mengancam keamanan dan 

keselamatan penerbangan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan mengenai pengawasan dan 

penanganan pembatas fisik di Bandar Udara Fatmawati Soekarno, berikut ini 

adalah beberapa saran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan keselamatan 

dan keamanan bandar udara: 

1. Perbaikan dan Pemeliharaan Pagar Perimeter 

Perbaikan segera harus dilakukan pada pagar perimeter dan kawat berduri 

yang rusak. Selain itu, diperlukan inspeksi rutin untuk memastikan kondisi 

selalu dalam keadaan optimal dan sesuai dengan standar keamanan yang 

ditetapkan. Pemeliharaan berkala juga sangat penting untuk mencegah 

kerusakan yang dapat mengurangi tingkat keamanan bandar udara. 

2. Pengadaan Fasilitas Pendukung, Lampu, CCTV, dan Pos Penjagaan. 

Pengadaan fasilitas pendukung berupa lampu, CCTV, dan pos penjagaan di 

area perimeter merupakan bagian dari upaya peningkatan sistem keamanan 

dan kenyamanan lingkungan. Lampu penerangan berfungsi untuk 

memastikan visibilitas yang baik pada malam hari, sehingga dapat 

mencegah potensi tindak kriminal serta mendukung aktivitas operasional di 

sekitar perimeter. Sementara itu, pemasangan CCTV bertujuan untuk 

memantau dan merekam setiap aktivitas yang terjadi secara terus-menerus, 

sehingga dapat digunakan sebagai alat bantu pengawasan dan bukti apabila 

terjadi insiden. Pos penjagaan juga menjadi elemen penting dalam sistem 
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ini, karena memungkinkan adanya petugas keamanan yang siaga dan dapat 

merespons secara cepat terhadap potensi ancaman atau gangguan. Dengan 

adanya ketiga fasilitas tersebut, diharapkan keamanan perimeter dapat 

terjaga secara optimal. 

3. Sosialisasi 

Melakukan sosialisasi melalui media sosial, pemasangan spanduk atau 

signboard peringatan pada perimeter daerah keamanan terbatas serta 

bekerja sama dengan pemerintah daerah setempat secara terjadwal dan 

berkelanjutan melakukan sosialisasi kepada masyarakat/warga di sekitar 

area bandara, tentang airport security awareness, aviation safety campaign 

serta mengedukasi masyarakat mengenai apa bahaya dan risiko yang dapat 

terjadi apabila melanggar aturan bandara yang dapat mengganggu 

keamanan dan keselamatan penerbangan. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran  A. Transkrip Wawancara 

  
  

Tanggal Wawancara : Rabu 15 Januari 2025    

Tempat/Waktu  : Bandar Udara Fatmawati Soekarno   

Identitas Informan 1: 

1. Nama  : Heri Susanto   

2. Jenis Kelamin : Laki-laki   

3. Pekerjaan : Aviation Security   

4. Jabatan : Airport Security Chief 

 Identitas Informan 2:   

1. Nama  : Ganto Sugiarso   

2. Jenis Kelamin : Laki-laki   

3. Pekerjaan : Aviation Security   

4. Jabatan  : Airport Security Chief    

Identitas Informan 3: 

1. Nama  : Firman    

2. Jenis Kelamin : Laki-laki   

3. Pekerjaan : Aviation Security   

4. Jabatan  : Komandan Regu   
  

Hasil Wawancara  

Pertanyaan 1:  Apakah keamanan pagar perimeter di Bandar Udara 
Fatmawati Soekarno Bengkulu sudah sesuai dengan 
standar?  

Informan 1:    Pagar perimeter di beberapa titik, belum sesuai dengan 
standar.  

 

  

  

  

TRANSK   R   IP WAWANCARA       

TUGAS AKHIR       

DIPLOMA III MANAJEMEN    BANDAR UDARA       
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Informan 2:  Beberapa pagar sudah sesuai dengan aturan, akan tetapi 

ada juga yang belum memenuhi.  

Informan 3:  Keseluruhan pagar ada sesuai dengan standar, tetapi ada 

beberapa yang belum diberi pondasi dan roboh 

dikarenakan faktor alam.  

Pertanyaan 2:  Bagaimana tim airport security di Bandar Udara 

Fatmawati Soekarno Bengkulu memastikan keamanan 

dan keselamatan pagar perimeter untuk mencegah illegal 

entry?  

Informan 1:  Melakukan patroli secara berkala dua kali saat peralihan 

shift, melakukan pemeriksaan dan pengawasan keamanan 

disepanjang daerah pagar perimeter serta pos kargo.  

Informan 2:  Pemeriksaan fisik serta pengawasan secara rutin, tetapi 

tidak ditentukan untuk waktunya kapan di semua bagian 

pagar.  

Informan 3:  Tim keamanan melakukan patroli secara berkala 2 kali 

saat pergantian shift, melakukan pemeriksaan dan 

pengawasan di pos barat dan pos kargo. Di samping itu, 

mereka juga memastikan bahwa pagar perimeter selalu 

dalam keadaan baik dan segera melaporkan jika ada 

kerusakan atau kelemahan yang ditemukan, namun 

memang ada beberapa titik yang belum mendapatkan 

perbaikan.  

Pertanyaan 3:  Bagaimana langkah-langkah penanganan yang berkaitan 

dengan kemungkinan ancaman keamanan dan 

keselamatan di kawasan pagar perimeter?  

Informan 1:   Penanganan potensi ancaman dilakukan melalui patroli 

berkala yaitu siang dan malam dan inspeksi berkala.  

Informan 2:  Penanganan  melibatkan  pemeriksaan  fisik  dan 

pengawasan rutin.  
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Informan 3:  Prosedur penanganan mencakup patroli rutin siang dan 

malam, inspeksi.  

 

Pertanyaan 4:  Apakah terdapat teknologi atau sistem keamanan yang 

digunakan untuk memantau dan melindungi pagar 

perimeter di Bandar Udara Fatmawati Soekarno 

Bengkulu?  

Informan 1:  Memang belum ada, tetapi dalam waktu dekat sudah 

dimasukan kedalam anggaran untuk perencanaan 

anggaran.  

Informan 2:  Belum ada, hanya patroli rutin untuk memantau seluruh 

area perimeter.  

Informan 3:  Belum ada teknologi yang terpasang di sepanjang area 

pagar perimeter Bandar Udara Fatmawati Soekarno 

Bengkulu ini, bahkan penerangan saja sudah tidak ada 

lagi.  

Pertanyaan 5:  Apakah terdapat kerjasama dengan pihak eksternal atau 

otoritas keamanan untuk meningkatkan keamanan pagar 

perimeter tersebut?   

Informan 1:  Ya, ada kerjasama dengan pihak otoritas keamanan untuk 

peningkatan keamanan.  

Informan 2:  Kerjasama dengan otoritas terkait dan pihak eksternal 

untuk memastikan keamanan pagar perimeter.  

Informan 3:  Kerjasama dengan pihak luar dan otoritas keamanan 

diperlukan untuk mengoptimalkan pengamanan.  

Pertanyaan 6:  Apakah ada waktu tertentu untuk mengevaluasi sistem 

keamanan/fasilitas keamanan agar dapat memastikan 

semuanya dalam keadaan baik?  

Informasi 1:  Peninjauan harian dilakukan melalui patroli rutin siang 

malam, inspeksi dilakukan 2 kali dalam setahun, dan 

audit 1 kali dalam 2 tahun.  
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Informasi 2:  Patroli secara berkala setiap hari, inspeksi 2 kali dalam 

setahun, dan audit 1 kali dalam 2 tahun.  

Informasi 3:  Patroli rutin harian, audit dilakukan 1 kali dalam 2 tahun, 

dan inspeksi dilakukan 2 kali dalam setahun.  
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Lampiran  B Dokumentasi Wawancara 

 
 

1 .Firman   

2 . Ganto Sugiarso    

  

3. Heri Susanto    
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Lampiran  C Lembar Observasi 

Hari / Tanggal :  14 Desember 2024, 16 Desember 2025, 14 Januari 2025   

Waktu  : 08.00, 15.00   

Lokasi   : Bandar Udara Fatmawati Soekarno  

1. Pagar Perimeter   

No Ketentuan 
Kesesuaian 

Keterangan   

  Ya Tidak  

1. Tinggi minimal 2,44 
meter 

 ✓ Beberapa titik tinggi pagar 
belum sesuai standar. 

2. Tidak terdapat celah dari 
bawah hingga atas 

 ✓ 
Terdapat kawat berduri rusak 

dan ada celah dibagian 
bawah. 

3. 

Tersedia area yang tidak 
terdapat hambatan jarak 

pandang (clear zone) 
minimal 3 meter dari 

masing-masing sisi pagar 

 ✓ Tidak tersedia karena semua 
memiliki pohon yang tinggi 

4. Diberi lampu penerangan 
pada jarak tertentu 

 ✓ 

 
Lampu penerangan rusak 

dan belum ada yang 
diperbaiki. 

5. 

Dilengkapi sistem 
kamera pemantau (closed 

circuit television) yang 
dapat memantau seluruh 

perimeter 

 ✓ Belum dijangkau oleh 
kamera pemantau (CCTV) 

6. Tersedia jalan inspeksi 
untuk patroli ✓  

Tersedia jalan inspeksi 
patroli namun belum 

optimal dikarenakan masih 
melewati pemukiman warga. 

  

  

  

LEMBAR OBSER ASI TUGAS AKHIR       

DIPLOMA III MANAJEMEN    BANDAR UDARA       

POLITEKNIK    PENERBANGAN PALEMBANG       
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2. Fasilitas Penunjang   

No Fasilitas Penunjang 
Tersedia 

Ya  Tidak 

1. Kendaraan Patroli (Patroli Vehicle)  ✓   

2. CCTV (Closed Circuit Television)    ✓ 

3. Lampu Penerangan    ✓ 

4. HT (Handy Talky)  ✓   

5. Papan Tanda (Sign Board)  ✓   

6. Pengeras Suara  ✓   

7. Safety Vest  ✓   

8. Senter  ✓   

9. APAR (Alat Pemadam Api Ringan)  ✓   
  

3. Mitigation Plan   

No Ketentuan Terlaksana Keterangan 

Ya Tidak 

1. Patroli Intensif ✓  Sudah terlaksananya patroli 
rutin. 

2. Pos Penjagaan  ✓ Masih adanya pos penjagaan 
yang kosong atau terbengkalai 

3. Sign Board ✓  Terdapat sign board di setiap 
zona perimeter. 

  
4. Pos Penjagaan    

No   Nama Pos   Penjagaan   

Terlaksana   

Keterangan   
  

   Ya   Tidak    

1.   
Pos Penjagaan   
02,03  -      

✓   

Pos rusak , dan 
kurangnya 
peralatan  
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2.   
Pos Penjagaan  
06  -      

✓   
Pos tidak digunakan  

3.   
Pos Kargo /   
Terminal  
Kargo   

Personil Airport  
Security   ✓   

      

  

4.   Pos 1,4,5  
Personil Airport   
Security   

✓   
      

5.   CCTV   
_    ✓   Tidak ada CCTV  

6.   
Pos Penjagaan  
Tol Gate   

Personil airport 
security  ✓   

      

*Lembar observasi di adopsi dari KM 211 Tahun 2020 tentang Program Keamanan  Penerbangan 
Nasional dan lembar observasi diisi saat mengikuti patroli keamanan.  
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Lampiran  D Dokumentasi Pembatas Fisik dan Fasilitas Pembatas Fisik 

1. Pagar Perimeter yang Rusak 
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2. Pagar Perimeter Yang Tingginya Tidak Sesuai Dan Terdapat Celah Dibagian 
Bawah.  
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3. Perkebunan Masyarakat Didalam Area Pagar Perimeter  
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4. Lampu Penerangan Yang Rusak   
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Lampiran  E Lembar Validasi 
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Lampiran  F Lembar Bimbingan Tugas Akhir Pembimbing I 
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Lampiran  G Lembar Bimbingan Tugas Akhir Pembimbing II 
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Lampiran  H Lembar Turnitin 

 


